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Lampiran 1: Matriks Penelitian 

Matrik Penelitian Kualitatif 

Judul : Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Teori Newman Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
 

No 
Rumusan 

Masalah 
Konsep Batasan Masalah 

MetodePenelitian 
Daftar 

Pustaka 
Data dan 

Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan Data 

Teknik Analisis 

Data 

1. 1. Apa sajakah 

jenis-jenis 
kesalahan yang 

dilakukan oleh 

siswa dalam 
menyelesaikan 

soal cerita 
matematika 

berdasarkan 

analisis 
Newman? 

2. Faktor apa 

sajakah yang 
menyebabkan 

siswa 

melakukan 
kesalahan 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

matematika?   

 

1. Matematika 

merupakan suatu 
bidang ilmu yang 

merupakan alat pikir, 

generalitas, alat untuk 
memecahkan berbagai 

persoalan praktis yang 
mengandung unsur 

logika, intuisi, 

kontruksi, 
berkomunikasi, 

individualitas, 

mempunyai cabang-
cabang antara lain 

aritmatika, geometri, 

aljabar, serta analisis. 
2. Analisis adalah 

kemampu-an sesorang 

untuk merinci atau 

menguraikan suatu 

objek atau 

bahanmenurut bagian-
bagian yang lebih 

kecil serta memahami 

1. Penelitian dilakukan 

pada siswa kelas IX-
A SMPN 2 

Sukodono. 

2. Mengidentifikasi 
jenis-jenis 

kesalahan siswa 
dalam 

menyelesaikan soal 

cerita matematika 
berdasarkan teori 

Newman. 

3. Mengelompokkan 
jenis-jenis 

kesalahan dalam 

menyelesaikan soal 
cerita matematika 

berdasarkan teori 

Newman yaitu 

reading error 

(kesalahan 

membaca), 
comprehension 

error (kesalahan 

1. Data 

Data pada 
penelitian ini 

adalah jenis 

kesalahan siswa 
dalam 

menyelesaikan 
soal cerita 

matematika 

berdasarkan 
Teori Newman 

dan faktor-

faktor yang 
mempengaruhi 

siswa 

melakukan 
kesalahan.   

2. Sumber Data 

Sumber data 

pada penelitian 

ini adalah siswa 

kelas IX-A 
SMPN 2 

Sukodono. 

Teknik 

pengumpulan data 
pada penelitian ini 

mengunakan tes dan 

wawancara.  
1. Teknik tes 

menggunakan 
soal uraian, yaitu 

sebanyak 3 butir 

soal uraian. Tes 
bertujuan untuk 

mengumpulkan 

data kemudian 
dianalisis 

menggunakan 

Teori Newman.  
2. Teknik 

wawancara 

Setelah 

menganalisis 

dan ditemukan 

kesalahan-
kesalahan pada 

tes maka 

Analisis data yang 

digunakan dalam 
penelitian ini 

adalah prosedur 

analisis kualitatif. 
Prosedur analisis 

data penelitiannya 
adalah sebagai 

berikut :   

1. Reduksi data 
2. Penyajian data  

3. Penarikan 

kesimpulan  

(Sugiyono, 2016) 

 
(Moleong, 2017) 

 

Trapsilo, T. E. B. 
(2016). Analisis 

Kesalahan Siswa 
Menurut Teori 

Newman Dalam 

Menyelesaikan Soal-
Soal Cerita Materi 

Persamaan Linier 

Dua Variabel Pada 
Siswa Kelas IX SMP 

N 1 Banyubiru. 

 
Purnamasari Siregar, 

D. (2018). Analisis 

Kesalahan Siswa 

Dalam 

Menyelesaikan Soal 

Cerita Matematika 
Berdasarkan 

Prosedur Newman 
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hubungan bagian yang 
satu dengan yang lain. 

Sedangkan, kesalahan 

merupakan 
penyimpangan 

terhadap hal yang 

benar dan sifatnya 
konsisten, sistematis, 

maupun incidental 

pada daerah tertentu.  
Jadi analisis kesalahan 

adalah sebuah upaya 

penyelidikan terhadap 
suatu kejadian 

penyimpangan atas 

suatu jawaban untuk 
mencari tahu apa yang 

menyebabkan suatu 

kejadian 
penyimpangan 

jawaban itu bisa 

terjadi.  
3. Soal cerita merupakan 

salah satu bentuk soal 

yang menyajikan 
permasalahan yang 

terkait dengan 

kehidupan sehari-hari 

dalam bentuk cerita.  

4. Teori Newman 
mengelompokkan 

jenis-jenis kesalahan 

memahami), 
transformation 

error (kesalahan 

dalam 
transformasi), 

process skills error 

(kesalahan dalam 
keterampilan 

proses), dan 

encoding error 
(kesalahan pada 

notasi). 

4. Batasan jumlah 
subjek yang 

digunakan pada 

penelitian ini adalah 
2-4 subjek yang 

paling banyak 

melakukan 
kesalahan. 

5. Penelitian ini 

difokuskan pada 
materi Persamaan 

Kuadrat pada kelas 

IX SMP. 
 

Teknik 
pengumpulan 

data 

menggunakan 
pusposive 

sampling. Dari 

seluruh siswa 
dipilih 3 siswa 

yang digunakan 

sebagai subjek 
penelitian yang 

melakukan 

banyak 
kesalahan 

dalam 

menyelesaikan 
soal cerita 

matematika.  

langkah 
selanjutnya itu 

wawancara 

untuk 
mengetahui 

faktor-faktor 

kesalahan siswa.  

Di SMP 
Muhammadiyah 02 

Medan T.P 

2017/2018 
 

Ratu Humaerah, S. 

(2017). Analisis 
Kesalahan Siswa 

Dalam 

Menyelesaikan Soal-
Soal Pada Materi 

Geometri Dengan 

Prosedur Newman 
Kelas VIII MTS 

Muhammadiyah 

Tanetea Kabupaten 
Jeneponto 
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antara lain, kesalahan 
membaca (reading 

error), kesalahan 

memahami 
(comprehension 

error), kesalahan 

transformasi 
(transformation 

error), kesalahan 

keterampilan proses 
(process skill error), 

dan kesalahan 

penulisan jawaban 
akhir (encoding 

error). 

 

Surabaya, 29 Januari 2021 

Dosen Pembimbing Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Erlin Ladyawati, S.Pd., M.Pd. Dwi Kurnelia Agustin 

NPP. 0603511/DY NIM. 175500050
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Lampiran 2: Lembar Validasi Soal Tes 
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Lampiran 3: Kisi – Kisi Soal Tes 

 

KISI-KISI SOAL TES 
 

Nama Sekolah : SMPN 2 Sukodono 

Kelas/Semester : IX/Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

Mata Pelajaran : Matematika 
 

Kompetensi 

Dasar (KD) 
Materi Indikator Soal Kategori 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

4.2 

Menyelesai

kan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

kuadrat 

Persam

aan 

Kuadra

t 

4.2.2 

Menyelesa

ikan 

masalah 

kontekstua

l yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

kuadrat 

Di belakang rumah 

Pak Sobirin 

terdapat kebun. 

Kebun Pak Sobirin 

berbentuk persegi 

panjang. Ukuran 

panjang kebun 

adalah 4 m lebih  

dari lebarnya. Jika 

luas kebun Pak 

Sobirin adalah 45 

m2. Tentukan 

keliling kebun Pak 

Sobirin tersebut 

C3 

(Aplikasi 

atau 

Penerapan) 

Uraian 1 

Ibu Risa memiliki 

kardus minuman, 

kardus tersebut 

berbentuk balok. 

Volume dari kardus 

aqua tersebut 

adalah 1.728 cm3. 

Kardus tersebut 

memiliki ukuran 

tinggi 12 cm, dan 

ukuran lebarnya 7 

cm lebih pendek 

dari ukuran panjang 

kardus. Tentukan 

berapa ukuran 

C3 

(Aplikasi 

atau 

Penerapan) 

Uraian 2 
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panjang dan lebar 

kardus ibu Risa 

Kebun mangga 

milik Pak Mamad 

berbentuk persegi 

panjang. Kebun Pak 

Mamad memiliki 

luas 𝑥2 + 15𝑥 −
54 cm2, jika 

panjang kebun 

adalah 𝑥 − 3 cm. 

Berapa lebar kebun 

milik Pak Mamad  

C4 

(Analisis) 
Uraian 3 
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Lampiran 4: Soal Tes Analisis Matematika 

 

SOAL TES ANALISIS MATEMATIKA 

MATERI PERSAMAAN KUADRAT  

 

Nama  : 

Kelas/No. Absen : 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu  : 90 menit 

 

1. Di belakang rumah Pak Sobirin terdapat kebun. Kebun Pak 

Sobirin berbentuk persegi panjang. Ukuran panjang kebun adalah 

4 m lebih dari lebarnya. Jika luas kebun Pak Sobirin adalah 45 

m2. Tentukan keliling kebun Pak Sobirin tersebut   

2. Ibu Risa memiliki kardus aqua, kardus tersebut berbentuk balok. 

Volume dari kardus minumam tersebut adalah 1.728 cm3. Kardus 

tersebut memiliki ukuran tinggi 12 cm, dan ukuran lebarnya 7 cm 

lebih pendek dari ukuran panjang kardus. Tentukan berapa 

ukuran panjang dan lebar kardus ibu Risa 

3. Kebun mangga milik Pak Mamad berbentuk persegi panjang. 

Kebun Pak Mamad memiliki luas 𝑥2 + 15𝑥 − 54 cm2 , jika 

panjang kebun adalah 𝑥 − 3 cm. Berapa lebar kebun milik Pak 

Mamad  

 

 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 5: Rubrik Kunci Jawaban Soal Matematika 

 

KUNCI JAWABAN SOAL MATEMATIKA 

 
No Tahapan 

Analisis 

Newman 

Pemecahan masalah 

berdasarkan Teori Newman 

Skor 

Salah 

Skor 

Benar 

1 Membaca 

Masalah (T1) 

Misal : p adalah panjang ladang 

kebun Pak sobirin dan l adalah 

lebar ladang kebun. Karena 

keliling kebun yang berbentuk 

persegi panjang maka dua kali 

panjang ditambah lebar 

1 0 

Memahami 

Masalah (T2) 

Diketahui:  

- Panjang kebun Pak Sobirin 4 m 

lebih dari lebarnya 

- Luas kebunnyaa 45 m2  

 

Ditanya : Keliling kebun Pak 

Sobirin 

Jawab: 

1 0 

Transformasi 

Masalah (T3) 

Karena panjang kebunnya 4 m 

lebih dari lebarnya, maka dapat di 

tulis 𝑝 = 𝑙 + 4,  

dimana 𝑙 = 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟, 𝑝 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

1 0 
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Keterampilan 

Proses (T4) 
⇔ 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟  

Substitusi nilai 𝑝 = 𝑙 + 4 

⇔ 45 = (𝑙 + 4) 𝑥 𝑙  
⇔ 45 = 𝑙2 + 4𝑙  
Kedua ruas dikurangkan dengan 

45 

⇔ 𝑙2 + 4𝑙 − 45 = 0  
Menggunakan cara 

memfaktorkan, sehingga 

diperoleh: 

⇔ 𝑙2 + 4𝑙 − 45 = 0  

⇔ (𝑙 + 9)(𝑙 − 5) = 0  

⇔ 𝑙 − 9 = + 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑙 − 5 = 0  

⇔ 𝑙 =
−9 (𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛) 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑙 =
5   
Untuk mencari panjang kebun 

maka substitusi nilai lebar, yaitu 

lebar = 5 m 

⇔ 𝑝 = 𝑙 + 4  

⇔ 𝑝 = 5 + 4 = 9 m 

⇔ 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =
2(𝑝 + 𝑙)  

Substitusi dengan nilai p = 9 dan l 

= 5, diperoleh 

⇔ 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =
2(9 + 5)  

=
2(14) =
28  

m 

1 0 

 

 

 

 

 

 

Penentuan 

Jawaban 

Akhir (T5) 

Jadi, keliling kebun Pak sobirin 

adalah 28 m. 

1 0 
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2 Membaca 

Masalah (T1) 

Misal: p adalah panjang kardus 

aqua ibu Risa, l adalah lebar 

kardus aqua ibu Risa, dan t adalah 

tinggi kardus aqua. Karena kardus 

aqua ibu Risa berbentuk balok 

maka volumenya panjang kali 

lebar dikali tinggi 
1 0 

Memahami 

Masalah (T2) 

Diketahui:  

- Volume kardus adalah 1.728cm3  

- Tinggi kardus adalah 12 cm 

- Lebar kardus adalah 7 cm lebih 

pendek dari panjangnya 

 

Ditanya : Ukuran panjang dan 

lebar kardus 

Jawab:  

1 0 

Transformasi 

Masalah (T3) 

Karena lebar kardus adalah 7 cm 

lebih pendek dari panjangnya, 

maka dapat di tulis 𝑙 = 𝑝 − 7  

Dimana 𝑙 = 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟, 𝑝 =
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔, 𝑑𝑎𝑛 𝑡 = 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘
= 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

1 0 
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Keterampilan 

Proses (T4) 
⇔ 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 =

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  
Substitusi nilai 𝑙 = 𝑝 − 7 

⇔ 1.728 = 𝑝 𝑥 (𝑝 − 7)𝑥 12   

⇔ 1.728 = 12𝑝2 − 84𝑝  

Kedua ruas dikurangkan dengan 

1.728 

⇔ 12𝑝2 − 84𝑝 − 1.728 = 0  
Menggunakan cara 

memfaktorkan, sehingga 

diperoleh: 

⇔ 12𝑝2 − 84𝑝 − 1.728 = 0  
Kedua ruas dibagi dengan 12, 

diperoleh: 

⇔ 𝑝2 − 7𝑝 − 144 = 0  

⇔ (𝑝 − 16)(𝑝 + 9) = 0  

⇔ 𝑝 − 16 = 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝 + 9 = 0  

⇔ 𝑝 = 16 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝 =
−9 (𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛)  

Untuk mencari lebar kardus aqua 

maka substitusi nilai panjang, 

yaitu panjang kardus aqua 16 cm 

⇔ 𝑙 = 𝑝 − 7  

⇔ 𝑙 = 16 − 7 = 9 cm 

1 0 

Penentuan 

Jawaban 

Akhir (T5) 

Jadi, ukuran panjang dan lebar 

kardus aqua masing-masing 

adalah 16 cm dan 9 cm 

1 0 
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3 Membaca 

Masalah (T1) 

Misal p adalah luas persegi 

panjang dan l adalah lebar persegi 

panjang. Untuk menghitung luas 

persegi panjang yaitu panjang 

dikali lebar 

1 0 

Memahami 

Masalah (T2) 

Diketahu :  

Luas kebun Pak Mamad 

: 𝑥2 + 15𝑥 − 54 cm2 

Panjang kebun Pak Mamad 

: 𝑥 − 3 cm 

Ditanya :  

Tentukan lebar kebun Pak Mamad 

Jawab: 

1 0 

Transformasi 

Masalah (T3) 

Karena luas persegi panjang 

diketahui dan panjangnya juga 

diketahui maka dapat ditulis 

dengan rumus luas persegi 

panjang sama dengan panjang 

dikali lebar 

L  = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

1 0 

Keterampilan 

Proses (T4) 

Rumus luas persegi panjang:  

⇔ L  = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟  

⇔ 𝑥2 + 15𝑥 − 54 =  𝑥 −
3 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟  

⇔
𝑥2+15𝑥−54

𝑥−3
           = 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟  

⇔
(𝑥−3)(𝑥+18)

𝑥−3
         = 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟  

⇔ Lebar = 𝑥 + 18 𝑐𝑚 

 

1 

 

0 

Penentuan 

Jawaban 

Akhir (T5) 

Jadi, lebar kebun Pak Mamad 

adalah 𝑥 + 18 𝑐𝑚 
1 0 
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Lampiran 6: Lembar Jawaban Subjek 

Lembar Jawaban ACC 
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Lembar Jawaban INA 
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Lembar Jawaban NA 

 



 

107 

 

Lampiran 7: Pedoman wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENGGUNAKAN ANALISIS 

KESALAHAN NEWMAN 

 
Klasifikasi  Jenis Pertanyaan  

Kesalahan 

Membaca (Reading 

Error) 

 Dapatkah kamu membaca soal tersebut?  

 Silakan bacakan kembali soal tersebut!  

 Apakah ada kalimat yang kamu anggap sulit? 

Jika ada sebutkan! 

Kesalahan 

Memahami 

(Comprehension 

Error) 

 Coba jelaskan apa saja yang diketahui dalam 

soal tersebut! 

 Coba jelaskan apa yang ditanyakan dalam soal 

tersebut!  

Kesalahan 

Transformasi 

(Transformation 

Error) 

 Dari soal tersebut coba tuliskan model 

matematikanya! 

 Tuliskan penyelesaian dan tunjukkan pada 

saya bagaimana kamu menyelesaikan soal 

tersebut!  

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses (Processing 

Skill Error) 

 Bacakan kembali langkah-langkah 

penyelesaian yang kamu kerjakan untuk 

mencari jawaban dari soal tersebut! 

 Periksa kembali jawaban kamu, apakah semua 

proses yang kamu lakukan sudah benar? 

 Dari hasil perhitungan yang kamu kerjakan, 

apakah sudah mendapatkan jawaban dari 

permasalahan soal? 

 Jika belum, langkah apa yang akan kamu 

gunakan selanjutnya untuk menemukan 

jawaban? 

Kesalahan 

Penentuan Jawaban 

Akhir (Encoding 

Error) 

 Apakah menurutmu hasil perhitunganmu itu 

sudah tepat? 

 Apa kesimpulan dari jawaban kamu? Coba 

tuliskan! 

 Apakah kesimpulanmu sudah sesuai dengan 

apa yang diminta oleh soal?  
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Lampiran 8: Validasi Pedoman Wawancara 

 

 
  



 

109 

 

 
  



 

110 
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Lampiran 9: Wawancara dengan Subjek Penelitian 

 

a. Wawancara dengan ACC 

Wawancara dengan ACC Soal Nomor 1 
 

P : Assalamualaikum, selamat sore. Dengan adik Aflah? 

ACC : Waalaikumsalam, selamat sore, Bu. Iya ada apa, Bu? 

P : Saya ingin mewawancarai kamu tentang hasil pekerjaanmu. 

ACC : Oh iya, baik, Bu. 

P : Baik. Nomor 1 dulu ya. Apakah kamu bisa membaca soal 

nomor 1, dik? 

ACC : Bisa, Bu 

P : Silakan dibaca dulu soalnya! 

ACC : (membaca soal nomor 1). Namun pada saat membaca satuan 

dalam persegi panjang ia tidak bisa membacanya, satuan 

persegi panjangnya yaitu m2 namun siswa membacanya 

dengan sebutan millimeter persegi.  

P : Baik, dari  soal nomor 1 apakah ada kalimat yang kamu 

anggap sulit? 

ACC : Ada, Bu.  

P : Yang mana? 

ACC : (menunjukkan dan membacakan). Yang ini, Bu, ukuran 

panjang kebun adalah 4 m lebih dari lebarnya. 

P : Apakah kamu bisa menuliskan permisalan dan model 

matematikanya? 

ACC : Misal panjang = p, dan lebar = p + 4. 

P : Mengapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan? 

ACC : Lupa, Bu. 

P : Nah, di samping tulisan lebar = p + 4 itu kok ada 45 p (p + 

4). Itu maksudnya bagaimana, dik? 

ACC : Itu persamaan yang akan saya selesaikan, Bu. 

P : Lalu yang bawahnya kenapa kok bisa menjadi 45 = p2 + 4p? 

Dan mengapa kamu tidak menuliskan rumusnya? 

ACC : Iya, Bu, saya mengerjakan secara langsung hanya bermain 

logika hanya memasukkan nilai-nilai yang sudah diketahui 

dan yang saya bisa. 45 = p2 + 4p itu perkalian dari persamaan 

di atas, Bu. Lalu setelah itu diselesaikan dengan cara 

difaktorkan.   
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P : Bisa dijelaskan ke saya bagaimana kamu 

menyelesaikannya? 

ACC : Baik, Bu. Setelah difaktorkan itu saya memilih nilai p yang 

positif yaitu p = 5. Lalu saya mensubstitusikan nilai p ke 

persamaan lebar = p + 4 maka hasilnya lebar = 5 + 4 = 9 m. 

Setelah itu  saya menyelesaikan apa yang diminta oleh soal 

yaitu mencari keliling persegi panjang dengan rumus keliling 

= 2 (p + l) = 2 (5 + 9) = 2 (14) = 28 m. Jadi, kesimpulannya 

yaitu keliling kebun Pak Sobirin adalah 28 m. 

P : Dari kesimpulan yang kamu buat, apakah sudah tepat dengan 

yang diminta oleh soal? 

ACC : Sudah tepat, Bu. 

P : Baik, apakah kamu mengerjakan sendiri? 

ACC : Iya saya mengerjakan sendiri, Bu. 
 

Wawancara dengan ACC Soal Nomor 2 
 

P : Baik, sekarang soal nomor 2 ya, dik. Apakah nomor 2 ini 

kamu juga mengerjakan sendiri? 

ACC : Iya, Bu, saya mengerjakan sendiri. 

P : Silakan baca soal nomor 2. 

ACC : (membaca soal nomor 2). 

P : Apakah dari soal tersebut ada yang anggap kamu sulit, dik? 

ACC : Ada, Bu.  

P : Yang mana, dik? 

ACC : (menunjukkan dan membacanya) ini kardus tersebut 

memiliki ukuran tinggi 12 cm, dan ukuran lebarnya 7 cm 

lebih pendek dari ukuran panjang kardus. 

P : Apakah kamu bisa menuliskan permisalan dan model 

matematikanya, dik? 

ACC : p – 7. 

P : Mengapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditayakan oleh soal? 

ACC : Lupa, Bu ,dan juga tergesa-gesa. 

P : Mengapa kamu tidak menuliskan rumus? Kok hanya 

menuliskan = p x l x t = 1.728. 

ACC : Karena saya sudah tahu rumus volume balok jadi saya hanya 

menuliskan secara langsung dengan cara menuliskan p x l x 

t = 1.728, karena disoal sudah diketahui volume balok jadi 

saya langsung masukkan ke rumus itu, Bu. 

P : Langkah selanjutnya apa yang akan kamu lakukan? 
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ACC : Setelah itu saya substiusikan nilai tingginya yaitu 12, ke 

dalam rumus, menjadi p x l x 12 = 1.728. Setelah itu 12nya 

saya pindah ke ruas kanan menjadi pembagian maka p x l = 

1.728 : 12 = 144. Setelah itu p (p - 7) = 144 dikalikan SCTV 

menjadi p2 – 7p – 144 = 0, lalu difaktorkan saya memilih nilai 

p yang positif yaitu p = 16, lalu nilai p saya substitusikan ke 

dalam persamaan lebar = 16 – 7 = 9. Jadi, kesimpulannya 

yaitu kardus minuman memiliki panjang 16 m dan lebar 9 m. 

P : Apakah menurut kamu kesimpulan yang kamu buat sudah 

tepat? 

ACC : Sudah tepat, Bu. 

P : Mengapa kamu menuliskan satuan dalam kesimpulan ini 

meter (m) bukan centimeter (cm)? Di soal kan sudah 

dijelaskan satuannya cm. 

ACC : Loh iya, Bu. Saya kurang fokus dalam menuliskan satuan. 
 

Wawancara dengan ACC Soal Nomor 3 
 

P : Ya sudah, sekarang nomor terakhir yaitu nomor 3. Apakah 

kamu juga mengerjakan sendiri? 

ACC : Iya, Bu. Semua saya mengerjakan sendiri. 

P : Silakan dibaca soal nomor 3. 

ACC : (membaca soal nomor 3). 

P : Apakah ada kalimat yang kamu anggap sulit di soal nomor 

3? 

ACC : Tidak, Bu. 

P : Mengapa kamu juga tidak menuliskan diketahu dan ditanya? 

ACC : Lupa dan tergesa-gesa, Bu. Karena waktunya tinggal sedikit 

lagi. 

P : Di soal nomor 3 ini kamu memakai rumus apa, dik? 

ACC : Saya memakai rumus deskriminan, Bu. 

P : Untuk mencari apa itu rumus deskriminan? 

ACC : Untuk mencari nilai x dan bisa mencari lebar yang diminta 

oleh soal yaitu lebar persegi panjang. 

P : Berarti ini nanti nilai X-nya ada 2 ya, dik? 

ACC : Iya, Bu. Nanti kalau sudah ketemu nilai x-nya saya 

substitusikan ke rumus lebar persegi panjang yaitu lebar = 

luas : panjang = -54 : 3 = 18 cm. Jadi, kesimpulannya yaitu 

lebar persegi panjang adalah 18 cm. 

P : Loh, dik. Itukan (-) dibagi (+) kok bisa jadi (+)? 

ACC : Iya, Bu. Karena lebar itu tidak ada nilai (-) jadi lebarnya (+). 
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P : Baik, dari 3 soal itu mana yang anggap kamu sulit? 

ACC : Nomor 3, Bu. 

P : Baik terima kasih ya, dik. 

ACC : Iya, Bu. Sama-sama. 

 
b. Wawancara dengan INA 

Wawancara dengan INA Soal Nomor 1 
 

P : Assalamualaikum, selamat malam. Dengan adik Ismillah? 

INA : Waalaikumsalam, selamat malam, Bu. Iya kenapa, Bu? 

P : Saya boleh mewawancarai kamu tentang hasil pekerjaanmu 

yang telah saya berikan soal cerita yang ada 3 nomor soal? 

INA : Oh iya, boleh, Bu. 

P : Baik. Dari nomor 1 sampai nomor 3 ini, apakah kamu 

mengerjakan sendiri?  

INA : Iya, Bu. Saya mengerjakan sendiri dengan sebisa saya, Bu. 

Kenapa, Bu, apakah punya saya salah semua? (sembari 

tertawa) 

P : Hehe… Tidak. Ya sudah kita mulai dari nomor 1 ya, dik. 

INA : Iya, Bu. Baik.   

P : Silakan kamu baca dulu soal nomor 1. 

INA : (membaca soal nomor 1) 

P : Apakah ada kalimat yang anggap kamu sulit dari nomor 1? 

INA : Ada, Bu, yang ini ukuran panjang kebun adalah 4 m lebih  

dari lebarnya. 

P : Mengapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang diminta oleh soal? 

INA : Oh iya Bu, saya lupa. Saya tidak terbiasa menuliskan 

diketahui dan ditanya, Bu. 

P : Dapatkah kamu menuliskan permisalan dan model 

matematikanya? 

INA : Panjang kebun = p (4 m > lebar). Lalu lebar kebun = p + 4. 

P : Nah, maksud dari 4 m > lebar itu bagaimana, dik? 

INA : Di soal kan dijelaskan bahwa panjang kebun 4 m lebih dari 

lebar, Bu, jadi saya menuliskan seperti itu. 

P : Nah, sekarang di bawah = p + 4 itu ko ada 45 p (p + 4). Itu 

maksudnya bagaimana, dik? 

INA : Itu persamaan dari luas persegi panjang dan nilai-nilai 

panjang serta lebar yang diketahui. 
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P : Lalu yang bawahnya kenapa kok bisa menjadi 45 = p2 + 4p? 

Dan mengapa kamu tidak menuliskan rumusnya? 

INA : Iya, Bu, saya lupa menuliskan rumus dan saya mengerjakan 

secara logika hanya memasukkan nilai-nilai yang sudah 

diketahui dalam soal dan saya mengerjakan sebisa saya 

saja, Bu. 45 = p2 + 4p itu perkalian dari persamaan di atas, 

Bu. Lalu setelah itu diselesaikan dengan cara difaktorkan. 

P : Loh kalau diselesaikan ke persamaan sebelumnya kan 

menjadi 45p2 + 180p. Tapi kamu kok bisa menjadi 45 = p2 

+ 4p? 

INA : Oh iyaya, Bu. Astagfirallah saya kurang fokus dan teliti, 

Bu. 

P : Ya sudah sekarang bisa dijelaskan ke saya bagaimana kamu 

menyelesaikannya? 

INA : Bisa, Bu. Dari 45 = p2 + 4p ini nanti 45 dipindah ruas ke 

sebalah kanan menjadi p2 + 4p – 45 = 0. Lalu difaktorkan 

menjadi  (p + 9) atau (p - 5). Saya memilih (p - 5) karena (p 

- 5) akan menjadi p = 5 atau nilai p-nya positif. Lalu saya 

mensubstitusikan nilai p ke persamaan lebar = 5 + 4 = 9 m. 

Setelah itu  saya menyelesaikan apa yang diminta oleh soal 

yaitu mencari keliling persegi panjang dengan rumus 

keliling = 2 (p + l) = 2 (5 + 9) = 28 m. 

P : Nah mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dari soal? 

INA : Lupa, Bu. Tidak terbiasa menuliskan kesimpulan. 
 

Wawancara dengan INA Soal Nomor 2 
 

P : Baik, sekarang soal nomor 2 ya. Kamu baca soal nomor 2. 

INA : (membaca soal nomor 2) 

P : Apakah dari soal tersebut ada yang anggap kamu sulit, dik? 

INA : Ada, Bu. (menunjukkan dan membacanya) ini kardus 

tersebut memiliki ukuran tinggi 12 cm, dan ukuran lebarnya 

7 cm lebih pendek dari ukuran panjang kardus. 

P : Apakah kamu bisa menuliskan permisalan dan model 

matematikanya, dik? 

INA : lebar = p – 7. 

P : Mengapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditayakan oleh soal? 

INA : Lupa, Bu. Karena saya tidak terbiasa menuliskannya, Bu. 

P : Mengapa kamu menuliskan p x l x 12 = 1.728 cm3? 
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INA : Kan rumusnya volume balok p x l x t, Bu. Jadi saya 

menuliskan t-nya 12 kan sudah diketahui dalam soal. 

P : Ya sudah sekarang langkah selanjutnya apa yang akan kamu 

lakukan? 

INA : Setelah saya substitusikan nilai tingginya ke dalam rumus. 

Maka 12nya saya pindah ke ruas kanan menjadi pembagian 

karena perkalian jika dipindah ruas maka menjadi 

pembagian, maka p x l = 1.728 : 12 = 144. Setelah itu p (p - 

7) = 144 dikalikan SCTV menjadi p2 – 7p – 144 = 0, lalu 

difaktorkan menjadi (p + 9) atau (p - 16), lalu p = 16 saya 

substitusikan ke dalam persamaan lebar = 16 – 7 = 9. 

P : Apakah menurut kamu itu sudah selesai? 

INA : Sudah, Bu. 

P : Mengapa kamu tidak menuliskan satuan dan tidak 

menuliskan kesimpulan dari soal? 

INA : Loh iya, Bu. Saya lupa tidak menuliskan kesimpulan karena 

tidak terbiasa dan satuannya. 

 

Wawancara dengan INA Soal Nomor 3 
 

P : Ya sudah, sekarang nomor 3. Silakan dibaca soalnya. 

INA : (membaca soal nomor 3). 

P : Apakah ada kalimat yang kamu anggap sulit di soal nomor 

3? 

INA : Tidak, Bu. 

P : Mengapa kamu juga tidak menuliskan diketahu dan ditanya? 

INA : Lupa dan tdak terbiasa, Bu. 

P : Di soal nomor 3 ini kamu memakai rumus apa, dik? 

INA : Saya memakai rumus deskriminan, Bu. 

P : Mengapa kamu memakai rumus deskriminan,dik ? Untuk 

mencari apa itu rumus deskriminan? 

INA : Untuk mencari nilai x dan bisa mencari lebar yang diminta 

oleh soal. 

P : Berarti ini nanti nilai X-nya ada 2 ya, dik? 

INA : Iya, Bu. Nanti kalau sudah ketemu nilai x-nya yang positif 

maka akan saya substitusikan ke rumus lebar persegi panjang 

yaitu lebar = luas : panjang = -54 : 3 = 18 cm. 

P : Loh, dik. Itukan (-) dibagi (+) kok bisa jadi (+)? 

INA : Oh iya, saya kurang focus dan kurang teliti juga, Bu.  

P : Kamu juga tidak menuliskan kesimpulan lagi, hayo. 

INA : Hehe iya, Bu. 
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P : Baik, dari 3 soal itu mana yang anggap kamu sulit? 

INA : Nomor 3, Bu. 

P : Padahal yang paling mudah nomor 3 loh, dik. 

INA : Bagi saya susah, Bu. 

P : Baik terima kasih ya, dik. 

INA : Iya sama-sama, Bu 
 

c. Wawancara dengan NA 

Wawancara dengan NA Soal Nomor 1 
 

P : Assalamualaikum, selamat siang. Dengan adik Nadhifa? 

NA : Waalaikumsalam, selamat siang. Iya, Bu. Ada apa, Bu? 

P : Saya ingin mewawancarai kamu mengenai hasil 

pekerjaanmu yang ibu berikan soal cerita yang ada 3 soal itu, 

dik. 

NA : Oh iya, Bu. 

P : Baik. Dari nomor 1 sampai nomor 3 ini, apakah kamu 

mengerjakan sendiri atau menyontek teman?  

NA : Iya, Bu. Saya mengerjakan sendiri. Kenapa, Bu, apakah salah 

semua? 

P : Hehe… Tidak, dik. Ya sudah kita mulai saja ya dari soal 

nomor 1. Silakan kamu baca soalnya, dik. 

NA : Iya, Bu. Baik. (membaca soal nomor 1) 

P : Apakah ada kalimat yang anggap kamu sulit dari soal nomor 

1? 

NA : Ada, Bu, yang ini ukuran panjang kebun adalah 4 m lebih  

dari lebarnya. 

P : Dapatkah kamu menuliskan permisalan dan model 

matematikanya, dik? 

NA : Saya menuliskan permisalan panjang kebun = x, lebar 

kebun = x + 4. 

P : Mengapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang diminta oleh soal? 

NA : Hehe… saya lupa, Bu. 

P : Nah, maksud dari  45 (… + 4)  itu bagaimana, dik? Itu di 

dalam kurung kok kosong tidak ada angka atau hurufnya? 

NA : Yang mana, Bu? 

P : Di samping lebar kebun = x + 4 = 45 (… + 4). 

NA : Oh iya, Bu. Yang kosong itu saya lupa mau menuliskan p, 

karena terburu-buru. 
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P : Nah, itu maksudnya bagaimana ya, dik? 

NA : Iya, Bu. Itu sebenarnya persamaan dari rumus luas persegi 

panjang kan rumusnya L = p x l. Nah itu 45 saya 

substitusikan ke dalam rumusnya. 

P : Nah mengapa kamu tidak menuliskan rumus juga, dik? 

NA : Iya lupa, Bu. Saya main langsung-langsung saja dalam 

memasukkan nilainya, tapi saya sudah tau rumusnya dan 

jalan penyelesaiannya. Hehe … 

P : Ya sudah, sekarang jelaskan kepada saya bagaimana kamu 

menyelesaikannya? 

NA : Iya, Bu, jadi di sini saya menuliskan 45 = x2 + 4x. Lalu saya 

pindah ruaskan 45 ke ruas kanan menjadi x2 + 4x – 45 = 0. 

Setelah itu saya selesaikan dengan cara pemfaktoran dengan 

seperti ini. Dan saya menemukan (x + 9) atau (x - 5) = 0 

maka saya mengambil nilai x yang positif yaitu x – 5 = 0 

menjadi x = 5 (nilai 5 dipindah ruas ke sebelah kanan). 

Setelah itu saya mencari nilai lebar = x + 4, maka saya 

substitusikan nilai x = 5 ke dalam persamaan lebar, menjadi 

lebar = 5 + 4 = 9. Lalu saya mencari keliling kebun dengan 

rumus k = 2 (5 + 9) = 2 (14) = 28 m. Jadi, kesimpulannya 

yaitu keliling kebun Pak Sobirin yaitu 48 m. 

P : Apakah dari penyelesaianmu sudah tepat dan jelas? Serta 

kesimpulanmu juga sudah sesuai dengan apa yang diminta 

oleh soal? 

NA : Sudah tepat dan sesuai, Bu. 

P : Di sini kamu belum menuliskan rumus keliling persegi 

panjang loh, dik. 

NA : Oh iya, Bu. Saya lupa menuliskan rumus kelilingnya.   

P : Nah di sini kamu juga mengapa menuliskan kesimpulan 

seperti itu ya, tetapi kamu kok menuliskan hasilnya 48 m? 

NA : Astagfirallah, iya, Bu saya lupa tidak menggantinya. 
 

Wawancara dengan NA Soal Nomor 2 
 

P : Baik, sekarang soal nomor 2. Kamu baca soal nomor 2. 

NA : (membaca soal nomor 2) 

P : Apakah dari soal tersebut ada yang anggap kamu sulit, dik? 

NA : Ada, Bu. (menunjukkan dan membacanya) yang ini kardus 

tersebut memiliki ukuran tinggi 12 cm, dan ukuran lebarnya 

7 cm lebih pendek dari ukuran panjang kardus. 
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P : Kamu kenapa kok tidak lengkap menuliskan diketahui dan 

ditanya, dik? 

NA : Oh iya, Bu. Saya hanya menuliskan diketahui volume saja. 

Lupa, Bu. 

P : Apakah kamu bisa menuliskan permisalan dan model 

matematikanya, dik? 

NA : lebar = p – 7, itu saja, Bu. 

P : Mengapa kamu tidak menuliskan rumusnya tetapi kamu 

menuliskan p x l x 12 = 1.728? 

NA : Kan rumusnya volume balok p x l x t, Bu. Jadi saya 

mensubstitusikan nilai t-nya 12 kan sudah diketahui dalam 

soal. 

P : Ya sudah sekarang jelaskan kepada saya bagaimana kamu 

menyelesaikan soal nomor 2? 

NA : Jadi begini, Bu. Setelah saya substitusikan nilai tingginya ke 

dalam rumus kan menjadi p x l x 12 = 1.728. Setelah itu 

12nya saya pindah ke ruas kanan menjadi pembagian 

menjadi p x l = 1.728 : 12 = 144. Setelah itu p (p - 7) dikalikan 

SCTV menjadi p2 – 7p – 144 = 0, lalu difaktorkan menjadi 

(x + 9) atau (x - 16), lalu saya memilih nilai x yang positif 

yaitu x – 16  0 menjadi x = 16 cm (nilai 16 dipindah ruas 

sebelah kanan), setelah itu saya substitusikan ke dalam 

persamaan lebar = 16 – 7 = 9 cm dari rumus p - 7. Jadi, 

kesimpulannya adalah kardus aqua memiliki panjang 16 cm 

dan lebar 9 cm. 

P : Apakah menurut kamu itu sudah selesai dan tepat? 

NA : Sudah, Bu. 
 

Wawancara dengan NA Soal Nomor 3 
 

P : Ya sudah, sekarang nomor 3. Silakan dibaca soalnya. 

NA : (membaca soal nomor 3). 

P : Apakah ada kalimat yang kamu anggap sulit di soal nomor 

3? 

NA : Tidak, Bu. 

P : Mengapa kamu juga tidak menuliskan diketahui dan ditanya 

secara lengkap? 

NA : Hehe… lupa, Bu. 

P : Di soal nomor 3 ini kamu memakai rumus apa, dik? 

NA : Saya memakai rumus deskriminan, Bu. 
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P : Mengapa kamu memakai rumus deskriminan,dik ? Untuk 

mencari apa itu? 

NA : Untuk mencari nilai x dan bisa mencari lebar. 

P : Berarti ini nanti nilai X-nya ada 2 ya, dik? 

NA : Iya, Bu. Nanti kalau sudah ketemu nilai x-nya yang positif 

maka akan saya substitusikan ke rumus lebar persegi panjang 

yaitu lebar = luas : panjang = 53,8 : 3 = 17,8 cm. 

P : Loh, dik. Itukan nilai x-nya dua-duanya (-), kok kamu 

menghitungnya menjadi (+)? 

NA : Oh iya, saya kurang focus dan kurang teliti, Bu. 

P : Nah, ini nilai dari luas 53,8 cm ini dari mana, dik? 

NA : Ini dari nilai salah satu x yang saya substitusikan ke 

persamaan x2 + 5x – 54, Bu. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan pekerjaanmu? 

NA : Hehe … tidak yakin, Bu. 

P : Kesimpulan dari jawabanmu apa ? 

NA : Jadi, lebar kebun Pak Mamad 17,8 m 

P : Satuan yang diminta oleh soal apa, dik? 

NA : cm, Bu. Oh iya astagfirallah kurang focus, Bu. 

P : Baik, dari 3 soal itu mana yang anggap kamu sulit? 

NA : Nomor 3, Bu. 

P : Padahal yang paling mudah nomor 3 loh, dik. 

NA : Bagi saya susah, Bu. Hehe … 

P : Baik terima kasih ya, dik. 

NA : Iya, Bu. 
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Lampiran 10:  Foto Kegiatan 
 

 
 

Mengerjakan Soal Tes  Mengerjakan Soal Tes 

 

Mengerjakan Soal Tes Wawancara S17 

 

Wawancara S17  Wawancara S1 melalui 

panggilan WA 
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Hasil Jawaban Siswa   Hasil Jawaban Siswa 

  

Wawancara S12 melalui 

panggilan WA 
Pengumpulan Soal Tes 
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Hasil Jawaban Siswa Hasil Jawaban Siswa 

 

 
 

Hasil Jawaban Siswa    Hasil Jawaban Siswa  
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Hasil Jawaban Siswa Hasil Jawaban Siswa  

 

 
 

Hasil Jawaban Siswa di WA  
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Lampiran 11: Form Revisi Proposal Skripsi 
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Lampiran 12:  

Surat Pernyataan Izin Orang Tua (Wawancara di Sekolah) 

 

 


